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MOTO 

 

 

Kita tak akan mungkin kembali ke masa lalu, tetapi 

kita mampu berjalan di masa depan dengan jalan 

baru atas mimpi yang kita miliki. 
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PERBANDINGAN TRIGONOMETRI SUDUT-SUDUT BERELASI 

Oleh: Kusmiyati Dwi Sari 
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ABSTRAK 

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk 

dimiliki siswa sebagai modal kehidupannya di masa yang akan datang, 

sehingga kreativitas menjadi penting untuk dikembangkan. Siswa perlu diberi 

masalah yang tidak rutin untuk merangsang kreativitas. Salah satu cara yang 

mungkin adalah melalui pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kreativitas siswa kelas X SMA N 5 Yogyakarta dalam 

pemecahan masalah matematika pada subbab perbandingan trigonometri 

sudut-sudut berelasi. 

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur 

penelitian kualitatif ini terdiri dari: 1) tahap pra penelitian meliputi 

wawancara dengan guru matematika dan penyusunan instrumen penelitian; 2) 

tahap penelitian meliputi pemberian tes diagnostik dan wawancara dengan 

siswa; serta 3) tahap analisis data, yaitu mengolah data yang didapat dari 

lapangan sehingga peneliti dapat menjawab rumusan masalah. Adapun 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah peneliti sebagai 

instrumen utama yang dibantu dengan lembar tes dan pedoman wawancara. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kreativitas siswa menurut 

pembagian TBK Siswono adalah sebagai berikut. Pada tahap memahami 

masalah, siswa dengan TBK 0 sampai TBK 4 mampu memahami masalah. 

Pada tahap merencanakan ide, siswa dengan TBK 0 hanya mampu 

merencanakan maksimal satu ide terkait masalah yang ada, siswa dengan 

TBK 1, TBK 3 dan TBK 4 mampu merencanakan lebih dari satu ide, 

sedangkan TBK 2 hanya mampu memberi penjelasan maksimal satu rencana 

idenya. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa dengan TBK 0 dan TBK 1 

hanya mampu merencanakan maksimal satu ide terkait masalah yang ada, 

sedangkan siswa dengan TBK 2, TBK 3 dan TBK 4 mampu melaksanakan 

lebih dari satu rencananya sesuai dengan ide awalnya. Selanjutnya, pada 

tahap memeriksa kembali, siswa dengan TBK 0 tidak mampu memeriksa 

kembali jawaban, siswa dengan TBK 1 kurang mampu memeriksa kembali 

jawaban, siswa dengan TBK 2 dapat memeriksa kembali jawabannya, 

sedangkan siswa dengan TBK 3 dan TBK 4 mampu memeriksa kembali 

jawaban yang ia sajikan. 

 

Kata Kunci: Kreativitas, pemecahan masalah Polya, tingkat kemampuan 

berpikir kreatif (TBK) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia 

(Kunandar, 2010: v). Oleh karena itu, banyak negara menempatkan 

pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama dalam konteks 

pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia menempatkan 

pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari 

isi Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu 

tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam rangka membangun manusia Indonesia seutuhnya, 

pembangunan di bidang pendidikan merupakan sarana dan wahana yang 

sangat baik dalam pembinaan sumber daya manusia. Dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terkandung bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

 

Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapat perhatian dari semua 

pihak, khususnya pengelola pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang 

kompleks, menyangkut banyak variabel dan berdimensi luas. Dengan 

demikian, masalah yang terkait dalam dunia pendidikan juga kompleks, 

mulai dari siswa, guru, kualitas pembelajaran, sumber belajar, media 

pembelajaran, model pembelajaran dan lain sebagainya. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada sejak 

pendidikan dasar dan dapat membentuk pola pemikiran yang logis, 
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sistematis, kritis dan kreatif. Ada beberapa mitos tentang matematika yang 

beredar di masyarakat yang sering kali mengaburkan hakikat matematika 

sebenarnya. Mitos tersebut adalah suatu anggapan bahwa matematika itu jauh 

dari kehidupan (Ibrahim dan Suparni, 2012: 12). Padahal, jika ditelaah secara 

lebih mendalam, matematika merupakan hasil karya manusia. Matematika, 

baik dipandang dari cara penalaran, bahasa, dan obyek penyelidikannya 

memiliki kekuatan tersendiri, keseluruhannya itu tidak dapat dipungkiri 

bahwa matematika adalah bagian dari kebudayaan manusia. Matematika 

adalah bagian dari kebudayaan yang bukan hanya milik suatu kaum, bangsa 

atau negara, akan tetapi matematika merupakan bagian dari kebudayaan 

manusia yang bersifat universal. 

Sejarah mengungkapkan bahwa matematika dibangun dari pengalaman. 

Sebagai contoh, perhitungan dimulai ketika menentukan penanggalan yang 

dapat dipakai sesuai dengan perubahan musim, kemudian ilmu bilangan juga 

dimulai dengan kebutuhan manusia untuk perdagangan, keuangan, dan 

pemungutan pajak (Sitorus, 1990: 1). Oleh karena itu, jelas bahwa 

matematika sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sebagai sarana 

untuk memecahkan masalah. 

Kontribusi pendidikan matematika setidaknya dapat ditinjau dari tiga 

hal yaitu kebutuhan perkembangan anak, masyarakat, dan dunia kerja 

(Suryadi, 2011: 16). Agar materi matematika yang diberikan dapat 

menunjang kebutuhan perkembangan anak, maka dalam pengembangan 

kurikulumnya perlu memperhatikan perkembangan kognitif anak dan 

kemampuan berpikirnya, serta tuntutan kemampuan dasar matematis yang 

diperlukan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, 

kemampuan berpikir matematis yang relevan untuk menunjang kehidupan di 

masyarakat dan dunia kerja serta memungkinkan dikembangkan melalui 

kegiatan bermatematika. 
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Dalam Zubaidah (2016: 3), US-based Partnership for 21st Century 

Skills, mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu 

“The 4Cs”- communication, collaboration, critical thinking, dan creativity. 

Kompetensi-kompetensi tersebut penting diajarkan pada siswa dalam konteks 

bidang studi inti dan tema abad ke-21. Assessment and Teaching of 21st 

Century Skills (ATC21S) mengkategorikan keterampilan abad ke-21 menjadi 

4 kategori, yaitu way of thinking, way of working, tools for working dan skills 

for living in the world (Griffin, McGaw & Care, 2012). Way of thinking 

mencakup kreativitas, inovasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

pembuatan keputusan. Way of working mencakup keterampilan 

berkomunikasi, berkolaborasi dan bekerjasama dalam tim. Tools for working 

mencakup adanya kesadaran sebagai warga negara global maupun lokal, 

pengembangan hidup dan karir, serta adanya rasa tanggung jawab sebagai 

pribadi maupun sosial. Sedangkan skills for living in the world merupakan 

keterampilan yang didasarkan pada literasi informasi, penguasaan teknologi 

informasi dan komunikasi baru, serta kemampuan untuk belajar dan bekerja 

melalui jaringan sosial digital. Selain itu, Cropley juga sangat yakin bahwa 

kemampuan berpikir kreatif, dan inovatif serta kemampuan pemecahan 

masalah merupakan keterampilan mendasar yang mutlak sangat dibutuhkan 

di abad ke-21 (Wijaya, 2012: 56). Dengan kata lain, kreativitas merupakan 

unsur penting sebagai modal siswa untuk kehidupannya di masa yang akan 

datang. 

D.N. Perkins (1991) beranggapan bahwa kreativitas adalah perkara 

yang rumit dan sering diselubungi mitos. Banyak orang telah berusaha 

memahami arti berpikir kreatif dan berusaha untuk mengembangkannya di 

lingkungan sekolah, bisnis, dan rumah. Sedangkan M.A. Boden (1994) 

mengatakan  bahwa kreativitas adalah sebuah teka-teki, paradoks, bahkan 

sebagian ada yang mengatakan sebuah misteri (Hassoubah, 2004: 49-50). 
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Karenanya, kreativitas merupakan suatu bidang yang sangat menarik untuk 

dikaji namun cukup rumit. 

Dalam bukunya, Munandar (2009: 10) menyatakan bahwa kreativitas 

adalah kemampuan untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, 

tidak lazim, memadukan informasi yang tampaknya tidak berhubungan dan 

mencetuskan solusi-solusi baru atau gagasan-gagasan baru yang menunjukan 

kefasihan, keluwesan, dan orisionalitas dalam berpikir. Ciri-ciri kreativitas 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif (aptitude) dan ciri non-

kognitif (nonaptitude). Ciri kognitif dari kreativitas terdiri dari orisinalitas, 

fleksibilitas dan kefasihan. Sedangkan ciri nonkognitif dari kreativitas 

meliputi motivasi, kepribadian, dan sikap kreatif. Kreativitas yang baik 

meliputi ciri kognitif maupun ciri non-kognitif merupakan salah satu potensi 

yang penting untuk dipupuk dan dikembangkan. 

Menurut Utami Munandar (2009: 31) kreativitas penting untuk 

dikembangkan. Hal ini karena 4 alasan berikut ini.  

a. Kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. 

b. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga 

memberikan kepuasan kepada individu. 

c. Menurut Maslow, kreativitas merupakan manifestasi dari seseorang yang 

berfungsi sepenuhnya dalam perwujudan dirinya. 

d. Kreativitas merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih 

kurang mendapat perhatian dalam pendidikan formal. Siswa lebih 

dituntut untuk berpikir linier, logis, penalaran, ingatan atau pengetahuan 

yang menuntut jawaban paling tepat terhadap permasalahan yang 

diberikan. Kreativitas yang menuntut sikap kreatif dari individu itu 

sendiri perlu dipupuk untuk melatih anak berpikir luwes, lancar, baru, 

menguraikan dan merumuskan kembali yang merupakan ciri berpikir 

kreatif yang dikemukakan oleh Guilford.  



5 
 

 

Jauh sebelumnya, National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM, 2000: 7) memberikan standar bahwa dalam rangka mempersiapkan 

abad ke-21, siswa saat ini harus membekali diri mereka dengan kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi, dan dengan kemampuan 

berpikir matematis dan kecenderungan matematika (mathematical 

propensity). Hal ini juga menyatakan bahwa siswa harus diberikan masalah 

yang menantang yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif. Salah 

satu cara yang mungkin adalah melalui pemecahan masalah. Pemecahan 

masalah dalam pembelajaran merupakan usaha mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan, mencapai tujuan yang tidak begitu saja dengan segera dapat 

dicapai. 

Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran 

matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah 

terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai cara 

penyelesaian. Sehingga penggunaan materi perbandingan trigonometri dapat 

mewakili pengukuran tingkat kreativitas siswa, dikarenakan adanya 

penyelesaian yang bersifat heterogen yang sering kali diabaikan. Pada 

umumnya siswa hanya menggunakan satu cara untuk memecahkan sebuah 

masalah, padahal ada beberapa cara yang berbeda dalam memecahkan 

masalah dalam sebuah soal. 

Dalam kenyataannya, jika dilihat dari segi lulusan di Indonesia, lulusan 

sekolah atau perguruan tinggi banyak yang belum siap memasuki dunia kerja 

karena minimnya kompetensi yang dimiliki. Menurut pengamat ekonomi Dr. 

Berry Priyono, bekal kecakapan yang diperoleh dari lembaga pendidikan 

tidak memadai untuk dipergunakan secara mandiri, karena yang dipelajari di 

lembaga pendidikan sering kali hanya terpaku pada teori, sehingga peserta 

didik kurang inovatif dan kreatif (Kompas, 4 Desember 2004). Dilihat dari 

hasil perolehan nilai rata-rata ujian nasional matematika SMA N 5 
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Yogyakarta tahun pelajaran 2016/2017, yakni berada pada kategori C dengan 

nilai 72,89 di kelas IPA dan kategori B dengan nilai 84,63 di kelas IPS. Ini 

merupakan hasil yang cukup menggembirakan namun perlu ditingkatkan lagi 

agar lebih dapat bersaing di Perguruan Tinggi maupun dunia kerja.  

Jika ditinjau dari daya serap, daya serap materi geometri dan 

trigonometri memiliki persentase terendah kedua setelah kalkulus pada 

jurusan IPA. Dan pada jurusan IPS, materi geometri dan trigonometri 

memiliki daya serap terendah. Dengan demikian, hal ini menjawab bahwa 

materi trigonometri menjadi materi yang masih sulit untuk dikuasai oleh 

siswa. Berikut data daya serap materi matematika UN tahun 2016/2017 di 

SMA N 5 Yogyakarta. 

Tabel 1.1 Penguasaan Materi Matematika UN Tahun 2016/2017 

No. Kemampuan yang Diuji 
Daya Serap 

IPA IPS 

1. Kalkulus 63,21 86,77 

2. Geometri dan Trigonometri 69,35 82,36 

3. Statistika dan Peluang 74,21 83,82 

4. Aljabar 77,92 84,56 

Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud 

 

Selain itu, realita yang terjadi berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru matematika di SMA N 5 Yogyakarta ialah siswa merasa kesulitan dalam 

memahami materi trigonometri. Hal ini mengakibatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi trigonometri rendah. Menurut Rogers (dalam Zulkarnain, 

2002: 12), beberapa kondisi internal (interal press) yang dapat mendorong 

kreativitas seseorang adalah keterbukaan terhadap pengalaman, yakni 

kemampuan menerima segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya 

sendiri  serta kemampuan untuk bereksperimen atau “bermain” dengan 

konsep-konsep, yaitu kemampuan untuk membentuk kombinasi dari hal-hal 

yang sudah ada sebelumnya. Dengan demikian, jelas bahwa pemahaman 

konsep dapat mempengaruhi kreativitas siswa. 
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SMA N 5 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

tujuan untuk menghasilkan generasi  dengan kecakapan abad 21 (kualitas 

karakter, empat kompetensi: berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan 

kolaboratif, serta  literasi). Faktanya, di SMA N 5 Yogyakarta, permasalahan 

yang diberikan masih sebatas pada materi yang telah didahului contoh oleh 

guru. Pemberian soal rutin tersebut membuat kreativitas siswa dalam 

pemecahan masalah kurang begitu jelas, sehingga sulit untuk melihat apakah 

siswa sudah termasuk sebagai generasi yang sesuai dengan harapan sekolah 

atau belum. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kreativitas Siswa Kelas X SMA N 5 Yogyakarta 

dalam Pemecahan Masalah Matematika pada Subbab Perbandingan 

Trigonometri Sudut-sudut Berelasi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah bagaimana kreativitas siswa kelas X SMA N 5 

Yogyakarta dalam pemecahan masalah matematika pada subbab 

perbandingan trigonometri sudut-sudut berelasi? 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kreativitas 

siswa kelas X SMA SMA N 5 Yogyakarta dalam pemecahan masalah 

matematika pada subbab perbandingan trigonometri sudut-sudut berelasi. 

 

D. Manfaat 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

khalayak umum, terutama guru matematika yakni sebagai bahan 
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pertimbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang bertujuan 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pemecahan masalah matematika. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk 

memperkaya perbendaharaan pengetahuan dan teori tentang kreativitas siswa 

dalam pemecahan masalah matematika, yang nantinya akan sangat berguna 

dalam menambah wacana dan diskursus ilmiah di dunia pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan 

persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi 

yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut. 

1. Kreativitas adalah kemampuan untuk melihat dan memikirkan hal-hal 

yang luar biasa, yang tidak lazim; memadukan informasi yang 

nampaknya seperti tidak berhubungan dan mencetuskan solusi-solusi 

baru atau ide-ide baru, yang menunjukkan kefasihan, keluwesan dan 

kebaruan dalam berpikir (Munandar, 2009: 10). 

2. Masalah matematika adalah soal yang tidak dapat diselesaikan dengan 

prosedur rutin yang sudah diketahui oleh siswa (Subur, 2013: 7).  

3. Pemecahan masalah adalah proses menyelesaikan masalah matematika 

melalui langkah-langkah memahami masalah, merencanakan ide, 

melaksanakan ide dan memeriksa kembali jawaban (Polya, 1973: 5-17). 

4. Indikator kreativitas adalah petunjuk atau keterangan tentang aktivitas 

kreatif yang dimunculkan siswa dalam memecahkan masalah. Indikator 

kreativitas dalam penelitian ini meliputi aspek proses kreatif dan produk 

yakni kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility) dan kebaruan (novelty) 

(Subur, 2013: 8).  
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5. Kefasihan (fluency) dalam pemecahan masalah mengacu pada 

bermacam-macam penafsiran terhadap sebuah masalah (Siswono, 2008: 

18). 

6. Keluwesan (flexiblity) dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan siswa memecahkan masalah dalam satu cara, kemudian 

dengan menggunakan cara lain (Siswono, 2008: 18). 

7. Kebaruan (novelty) dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan menjawab masalah dengan jawaban yang “tidak biasa” 

dilakukan oleh individu (siswa) pada tingkat pengetahuannya (Subur, 

2013: 8). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa kelas X MIPA telah mencapai TBK 0 dan terdapat lima dari 33 

siswa yang telah mencapai TBK 4. Sedangkan untuk kelas X IPS, 

seluruh siswa juga telah mencapai TBK 0, terdapat tiga dari 26 siswa 

yang telah mencapai TBK 3 dan tidak ada yang mencapai TBK 4. 

2. Proses berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah Polya 

berdasarkan tingkat berpikir kreatifnya adalah sebagai berikut. Pada 

tahap memahami masalah, siswa dengan TBK 0 sampai TBK 4 mampu 

memahami masalah. Pada tahap merencanakan ide, siswa dengan TBK 0 

hanya mampu merencanakan maksimal satu ide terkait masalah yang 

ada, siswa dengan TBK 2 hanya mampu memberi penjelasan maksimal 

satu rencana idenya, sedangkan TBK 1, TBK 3 dan TBK 4 mampu 

merencanakan lebih dari satu ide. Pada tahap melaksanakan rencana, 

siswa dengan TBK 0 dan TBK 1 hanya mampu merencanakan maksimal 

satu ide terkait masalah yang ada, sedangkan siswa dengan TBK 2, TBK 

3 dan TBK 4 mampu melaksanakan lebih dari satu rencananya sesuai 

dengan ide awalnya. Selanjutnya, pada tahap memeriksa kembali, siswa 

dengan TBK 0 tidak mampu memeriksa kembali jawaban, siswa dengan 

TBK 1 kurang mampu memeriksa kembali jawaban, siswa dengan TBK 

2 dapat memeriksa kembali jawabannya, sedangkan siswa dengan TBK 3 

dan TBK 4 mampu memeriksa kembali jawaban yang ia sajikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, penulis memberikan saran 

kepada guru atau tenaga pendidik matematika sebagai berikut: 

1. Perlu mengembangkan pembelajaran matematika yang menuntut 

pemahaman konsep siswa, sehingga siswa tidak hanya menghafal materi 

saja. Selain itu, perlu penekanan pada pemecahan masalah dengan lebih 

dari satu cara, sehingga kreativitas siswa akan meningkat. Misalnya 

pemberian soal-soal non-rutin dalam bentuk tes uraian yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan 

masalah matematika siswa. Contoh model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning). 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai proses berpikir kreatif 

siswa dalam pemecahan masalah matematika dengan pokok bahasan 

lain. Penelitian ini menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pemecahan masalah matematika pada materi perbandingan trigonometri 

sudut-sudut berelasi sehingga dimungkinkan terjadi perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif dalam materi lain. 
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